ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Geometri Ditinjau dari Gaya Kognitif Field
Independent (FI) di SMPN 1 Sumbergempol” ini ditulis oleh Ainun Naziya
Rohmah, NIM 12204193185, pembimbing Nadya Alvi Rahma, S.Pd., M.Si.

Kata kunci: Defragmentasi Struktur Berpikir, Gaya Kognitif Field Independent
(FI), Pemecahan Masalah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Perbedaan karakter individu juga berpengaruh
dalam proses memecahkan masalah, perbedaan tersebut diungkapkan oleh tipe-tipe
kognitif yang dikenal sebagai gaya kognitif. Siswa dengan ciri kognitif Field
Independent adalah siswa yang memiliki karakteristik tidak mudah dipengaruhi
lingkungannya, dan mandiri, lebih mudah menuangkan permasalahan. Namun,
masih banyak siswa yang belum mampu menerapkan konsep yang telah mereka
miliki untuk memecahkan masalah. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur
berpikir siswa mengalami fragmentasi, yaitu kontruksi informasi yang tidak efisien
di otak, yang dapat menganggu proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, perlu
dilakukan defragmentasi pada struktur berpikir siswa ditinjau dari gaya kognitif,
yaitu menata kembali struktur berpikir siswa agar dapat saling berhubungan.

Tujuan penelitian ini yaitu, 1) untuk mendeskripsikan defragmentasi struktur
berpikir siswa dengan gaya kognitif F/ tinggi dalam memecahkan masalah
matematika geometri, dan 2) untuk mendeskripsikan defragmentasi struktur
berpikir siswa dengan gaya kognitif F/ rendah dalam memecahkan masalah
matematika geometri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-I SMPN 1
Sumbergempol, yang terdiri dari 3 siswa dengan gaya kognitif F7 tinggi dan 3 siswa
dengan gaya kognitif F7 rendah yang terpilih dari 31 siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data dilakukan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, dan pengecekan teman
sejawat.

Hasil penelitian ini antara lain 1) siswa dengan gaya kognitif FI tinggi
mengalami fragmentasi berupa lubang konstruksi, pseudo construction, dan mis-
logical construction. Defragmentasi struktur berpikir dilakukan melalui beberapa
intervensi, yaitu disequilibrasi dan scaffolding dalam memahami masalah dan
merencanakan strategi pemecahan masalah; disequilibrasi, conflict cognitive, dan
scaffolding dalam melakukan strategi penyelesaian; serta disequilibrasi dan
scaffolding dalam memeriksa kembali penyelesaian masalah, dan 2) siswa dengan
gaya kognitif I rendah mengalami fragmentasi berupa lubang konstruksi dan
pseudo construction. Defragmentasi struktur berpikir dilakukan melalui beberapa
intervensi, yaitu disequilibrasi, conflict cognitive, dan scaffolding dalam
memahami masalah; disequilibrasi dan scaffolding dalam merencanakan strategi
penyelesaian; disequilibrasi, conflict cognitive, dan scaffolding dalam
melaksanakan strategi penyelesaian dan memeriksa kembali penyelesaian masalah.
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Solving Geometry Mathematical Problems in View of Field Independent (FI)
Cognitive Style at SMPN 1 Sumbergempol" was written by Ainun Naziya Rohmah,
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The background for this research is low ability of students to solve math
problems. Differences in individual character also affect the process of solving
problems, these differences are expressed by cognitive types known as cognitive
styles. Students with Field Independent cognitive characteristics are students who
have characteristics that are not easily influenced by their environment, and are
independent, easier to express problems. However, there are still many students who
have not been able to apply the concepts they already have to solve problems. This
indicates that the structure of students' thinking experiences fragmentation, namely
inefficient construction of information in the brain, which can interfere with the
problem-solving process. Therefore, it is necessary to defragment students' thinking
structures in terms of cognitive style, namely rearranging students' thinking
structures so that they can be interconnected.

The purpose of this research is to describe 1) defragmentation of the thinking
structure of students with a high FI cognitive style in solving mathematical geometry
problems, and 2) defragmentation of the thinking structure of students with a low
cognitive cognitive style of FI in solving mathematical geometry problems.

This study used a qualitative approach with a descriptive research type. The
subjects in this study were class students of class VIII-I of SMPN 1 Sumbergempol,
which consisted of 3 students with high FI cognitive styles and 3 students with low
FI cognitive styles selected from 31 students. Data collection techniques using tests
and interviews. Data analysis techniques were carried out through the stages of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the
data was carried out by diligent observation, triangulation, and peer checking.

The results of this study include 1) Students with a high FI cognitive style
experience fragmentation in the form of construction holes, pseudo constructions,
and mis-logical constructions. Defragmentation of thinking structures is carried out
through several interventions, namely disequilibration and scaffolding in
understanding problems and planning problem-solving strategies; disequilibration,
cognitive conflict, and scaffolding in carrying out settlement strategies; as well as
disequilibration and scaffolding in re-examining problem solving, and 2) Students
with a low FI cognitive style experience fragmentation in the form of construction
holes and pseudo construction. Defragmentation of thinking structures is carried out
through several interventions, namely disequilibration, cognitive conflict, and
scaffolding in understanding problems; disequilibration and scaffolding in planning
settlement strategies; disequilibration, cognitive conflict, and scaffolding in
implementing settlement strategies and re-examining problem solving.
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